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Abstract

This research aims to determine the influence of Perceived Ease of Use on Perceived Usefulness, determine the influence of
Perceived Usefulness on Atitude Toward Use, determine the influence of Perceived Ease of Use on Atitude Toward Use,
determine the influence of Enjoyment on Atitude Toward Use, determine the influence of Atitude Toward Use on Behavioral
Intention to Use. The population in this study were 1,508 Traveloka application users who had provided reviews. The sampling
technique in this research was non-probability sampling with a purposive technique with a sample size of 100 respondents. The
data analysis method used in this research is the SmartPLS ver.3 method and hypothesis testing. The results of this research:
Perceived Ease of Use has a significant effect on Perceived Usefulness, Perceived Usefulness has no significant effect on
Attitude Toward Using, Perceived Ease of Use has a significant effect on Attitude Toward Using, Enjoyment has a significant
effect on Attitude Toward Using and Attitude Toward Using has no effect on Behavior Intention.

Keywords: Perceived Ease of Use; Perceived Usefulness; Enjoyment; Attitude Toward Using; Behavior Intention To Use

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap persepsi kegunaan, mengetahui
pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap terhadap kegunaan, mengetahui pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap
sikap terhadap kegunaan, mengetahui pengaruh kenikmatan terhadap sikap terhadap kegunaan, mengetahui pengaruh sikap
terhadap kegunaan terhadap niat perilaku untuk menggunakan. Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aplikasi 1.508
pengguna aplikasi Traveloka yang telah memberikan ulasan. Tekhnik pengambilan sempel dalam penelitian ini nonprobability
sampling dengan teknik purposive dengan jumlah sempel 100 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan metode SmartPLS ver.3 dan pengujian Hipotesa. Hasil penelitian ini persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan, persepsi kegunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap
terhadap kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap terhadap kegunaan, kenikmatan
berpengaruh signifikan terhadap sikap terhadap kegunaan dan sikap terhadap kegunaan tidak berpengaruh terhadap niat perilaku
untuk menggunakan.

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan Penggunaan; Persepsi Kegunaan; Kenikmatan; Sikap Terhadap Penggunaan; Niat Perilaku
Untuk Menggunakan

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi yang pesat dalam beberapa tahun terakhir telah memberikan pengaruh yang signifikan
pada berbagai industri, terutama di sektor pariwisata dan perhotelan. Sistem pemesanan online telah mengubah
cara konsumen berinteraksi dengan bisnis, membuat prosesnya lebih efisien dan mudah diakses. Di antara banyak
platform yang tersedia, Traveloka, layanan pemesanan perjalanan online terkemuka di Asia Tenggara, telah
mendapatkan popularitas karena kemudahan penggunaannya serta berbagai layanannya, termasuk pemesanan
hotel, penerbangan, dan layanan perjalanan lainnya. Beberapa penelitian telah mengeksplorasi adopsi teknologi
pemesanan online di industri perhotelan (Lu dkk., 2021). Berfokus pelanggan dengan pemesanan hotel melalui
Traveloka. Mereka menggunakan TAM untuk menilai persepsi pelanggan dan mengkonfirmasi bahwa Kemudahan
Penggunaan yang Dirasakan dan Kegunaan yang Dirasakan sangat penting untuk adopsi yang sukses. Studi mereka
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juga menekankan peran layanan pelanggan dan desain antarmuka platform pemesanan dalam membentuk kepuasan
pengguna(Aisha & Kurniawati, 2023).

Demikian pula (Utami dkk., 2022) meneliti bagaimana sistem pemesanan online meningkatkan kemudahan
penggunaan pelanggan di hotel, dengan fokus pada kegunaan dan kenyamanan yang disediakan oleh platform
seperti Traveloka. Mereka menemukan bahwa pelanggan yang menganggap sistem mudah digunakan dengan
pengalaman pemesanan mereka. Selain itu, penelitian mereka menyoroti pentingnya kepercayaan dan kualitas
sistem dalam menentukan penerimaan pelanggan terhadap teknologi pemesanan online.

Fokus penelitian ini adalah menganalisis penerimaan teknologi pemesanan online yang disediakan oleh
Traveloka, khususnya dalam konteks Hotel Sahid Bandar Lampung. Dimana dalam lima tahun terakhir, adopsi
teknologi dalam sektor Pariwisata meningkat sebesar 35% (Kemenparekraf, 2023). Akan tetapi, Hotel Sahid
Bandar Lampung menunjukan performa yang rendah dengan peringkat 6,6 dibandingkan dengan rata — rata 8,5
pada Hotel Bintang tiga lainnya di Bandar Lampung. Namun, sebagai salah satu hotel bintang tiga, Hotel Sahid
berusaha untuk memberikan layanan berkualitas tinggi dan memastikan kepuasan pelanggan. Dengan
diperkenalkannya sistem pemesanan online, memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan pelanggan
terhadap teknologi menjadi sangat penting untuk mempertahankan pelanggan. Ada fenomena yang terjadi antara
gagasan layanan hotel bintang tiga dan rating ulasan pelanggan di aplikasi Traveloka. Dari semua hotel bintang
tiga di kota Bandar Lampung, ditemukan bahwa Sahid Hotel Bandar Lampung memiliki peringkat terendah
dibandingkan dengan hotel bintang tiga lainnya. Dimana rata-rata peringkat hotel bintang tiga berada pada skala 8
hingga 8,5, tetapi Hotel Sahid Bandar Lampung memiliki peringkat 6,6. Hal ini memotivasi para peneliti untuk
mengetahui seberapa puas mereka dengan penerimaan teknologi Traveloka untuk melakukan pemesanan online di
Hotel Sahid Bandar Lampung.

Untuk mengevaluasi penerimaan teknologi ini, penelitian ini menggunakan TAM, sebuah model yang dibangun
untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan teknologi menggunakan Fred
Davis, (1986). Untuk penelitian ini, model TAM akan diterapkan pada sistem pemesanan online Traveloka untuk
menganalisis bagaimana faktor dalam TAM dapat diterima oleh pelanggan. TAM adalah pendekatan terbaik untuk
melihat niat menggunakan teknologi. Model Penerimaan Teknologi adalah model yang paling populer dan
berpengaruh yang digunakan untuk menjelaskan penerimaan individu terhadap penggunaan sistem teknologi
informasi (Ashsifa, 2020).

Di sisi lain, ada kesenjangan penelitian (Stefany dkk., 2021). Dalam sebuah studi tentang adopsi OTA (Online
Travel Agency) seperti Traveloka menggunakan Technology Acceptance Model (TAM), ditemukan bahwa
Persepsi Kegunaan memiliki pengaruh paling signifikan terhadap niat pelanggan untuk menggunakan platform
pemesanan online. Pelanggan senang ketika mereka menemukan platform yang berharga dalam hal penghematan
waktu dan kenyamanan. (Hantono dkk., 2023) Ditemukan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi
Kegunaan memiliki pengaruh positif. Selain itu, faktor-faktor seperti kualitas dan kepercayaan sistem juga
memainkan peran penting dalam adopsi teknologi pemesanan online, yang pada akhirnya berkontribusi pada
tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi. Berbeda dengan (Hervilia dkk., 2022), ditemukan bahwa Persepsi
Kepercayaan adalah masalah yang signifikan bagi pelanggan. Meskipun platform ini mudah digunakan, beberapa
pelanggan khawatir tentang keamanan, terutama dalam hal pemrosesan pembayaran dan privasi data. Hal ini
menyebabkan ketidakpercayaan, karena masalah kepercayaan mengurangi keinginan pelanggan untuk memesan
melalui Traveloka. Ditemukan bahwa beberapa pelanggan mengalami kesulitan teknis saat menggunakan platform
Traveloka, seperti kesalahan dalam pemesanan atau gangguan sistem. Faktor-faktor ini berkontribusi pada
penurunan Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan. (Muliawan & Rosyadi, 2023)

2. Kerangka Teori
2.1. Kerangka Kerja TAM

Penelitian ini mengacu pada Model Penerimaan Teknologi (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989).
Dalam hal ini, TAM menggunakan dua kontrak pusat. Kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang
dirasakan. Persepsi Kegunaan (PU) menunjukkan sejauh mana pengguna percaya bahwa teknologi akan
meningkatkan efisiensi atau produktivitas mereka. Sementara itu, Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) mengacu
pada betapa mudahnya pengguna mengatur untuk menggunakan teknologi (Stefany dkk., 2021). Selanjutnya,
Persepsi Kegunaan (PU) dan Persepsi Kemudahan Penggunaan (PEOU) secara langsung mempengaruhi sikap
penggunaan, yang pada akhirnya berfungsi sebagai variabel antara yang memicu niat untuk menggunakan dan
pengalaman aspek bisnis penggunaan (Mulyono & C. Premananto, 2022).
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Penerapan TAM juga telah banyak diterapkan pada teknologi digital di industri pariwisata, membuktikan bahwa
persepsi manfaat dan kemudahan dapat meningkatkan niat penggunaan (Widaningsih & Mustikasari, 2022).
Berikut ini adalah kerangka teoritis yang dapat menggambarkan aliran variabel dan hubungan dalam penelitian ini:

Persepsi Kegunaan

Sikap Terhadap Niat Perilaku Untuk
Persepsi Kemudahan Penggunaan Menggunakan
Penggunaan —_— > 99 99
Kenikmatan

Gambar 1. Kerangka Kerja TAM
Sumber: Ghozali (2020)

Berdasarkan kerangka teoritis TAM, penelitian ini mengusulkan hipotesis sebagai berikut:

h1 : Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh terhadap Persepsi Kegunaan booking online Traveloka pada
Hotel Sahid Bandar Lampung.

h, : Persepsi Kegunaan berpengaruh terhadap Sikap Terhadap Penggunaan booking online Traveloka pada Hotel
Sahid Bandar Lampung.

hs : Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap Sikap Terhadap Penggunaan booking online Traveloka
pada Hotel Sahid Bandar Lampung.

hs : Kenikmatan berpengaruh terhadap Sikap Terhadap Penggunaan booking online Traveloka pada Hotel Sahid
Bandar Lampung.

hs : Sikap Terhadap Penggunaan berpengaruh terhadap Niat Perilaku Untuk Menggunakan booking online
Traveloka pada Hotel Sahid Bandar Lampung.

3. Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, di mana data dinyatakan dalam angka dan
dianalisis menggunakan teknik statistik. Asosiatif Metode penelitian adalah penelitian yang mencari pengaruh sebab
dan akibat antar variabel independen. Sumber data yang digunakan adalah sumber utama (Prasetia & Suwitho,
2022). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1.508 pengguna aplikasi Traveloka yang telah
memberikan ulasan di Hotel Sahid Bandar Lampung (Sumber: Traveloka.com).

Pengambilan sampel nonprobabilitas adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan
yang sama bagi setiap elemen atau anggota populasi untuk dipilih. Dengan menggunakan pengambilan sampel
purposive adalah teknik untuk menentukan sampel dengan pertimbangan khusus yang bertujuan untuk membuat
data yang diperoleh nantinya lebih ketat (Latifah dkk., 2020) dengan kriteria berikut:

1. Konsumen menggunakan fitur traveloka.
2. Konsumen yang pernah menginap di Hotel Sahid Bandar Lampung
3. Usia> 17 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan sampel menggunakan Slovin, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 150
responden. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji statistik pada item indikator penelitian menggunakan Smart-
PLS dengan Persamaan Struktural Pendekatan Model (SEM). Sebelum menguji hipotesis, kami melakukan uji
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validitas dan reliabilitas pada indikator item untuk melihat faktor mana yang berperan dalam penelitian, yang dilihat
berdasarkan kriteria validitas konvergen berikut: pemuatan faktor > 0,50; Rata-rata Varians yang Diekstraksi (AVE)
harus > 0,50, dan Keandalan Komposit (CR) > 0,60. Sebagai tambahan Cronbach Alpha (CA) juga digunakan
dengan > standar 0,70(Prasetia & Suwitho, 2022).

4. Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan analisis Smart PLS Ver.3. Model teoritis yang telah digambarkan pada diagram jalur
sebelumnya akan dianalisis berdasarkan data yang telah diperoleh. Model struktural dalam penelitian ini ditunjukkan

pada gambar berikut:;
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Gambar 2. Model Struktural

Model struktural tersebut dapat dilihat bahwa kerangka dimulai dari system, yaitu teknologi yang diukur
penerimaannya menggunakan TAM. Selanjutnya system ini dihubungkan dengan mempengaruhi Sikap Terhadap
Penggunaan dan Niat Perilaku Untuk Menggunakan yang diterima pengguna, yaitu bagaimana hasil berjalannya
suatu fungsi atau tugas sistem dan bagaimana kemudahan penggunaan yang dirasakan dari sistem.

4.1 Pengujian Model Pengukuran (Model Luar )

4.1.1 Uji Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen pada PLS menggunakan estimasi hasil pembebanan luar > 0,50, komunalitas > 0,50 dan
rata-rata variansi ekstraktor (AVE) > 0,50. Berdasarkan hasil pengolahan data, output SmartPLS menghasilkan hasil

sebagai berikut

Tabel 1. Hasil Pemuatan Luar

Persepsi Kemudahaan Persepsi Kegunaan Kenikmatan Niat Perilaku Untuk Sikap Terhadap
Penggunaan Menggunakan Penggunaan

PEU3 0,725
PEU4 0,685
PEU5 0,614

PU1 0,660

PU3 0,717

PU4 0,775

PE2 0,714

PE4 0,611

PE5 0,822
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PE6 0,676

BI6 0,918
ATUL 0,663
ATU2 0,689
ATU3 0,520
ATU4 0,689

Sumber: Hasil data diolah pada tahun 2024

Berdasarkan tabel 1. , menunjukkan bahwa semua faktor pemuatan variabel memberikan nilai di atas nilai yang
direkomendasikan, yaitu > 0,5. Sehingga semua faktor pemuatan dikatakan valid.

4.1.2 Konstruksi Reabilitas
Berdasarkan hasil pengolahan data, output SmartPLS menghasilkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Cronbach Alpha

Cronbachs Alpha
Persepsi Kemudahan Penggunaan 0,732
Persepsi Kegunaan 0,739
Kenikmatan 0,738
Sikap Terhadap Penggunaan 0,732
Niat Perilaku Untuk Menggunakan 0,640

Sumber: Hasil Data diolah pada Tahun 2024
Tabel 2. di atas menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach untuk semua konstruksi di atas 0,5, yang

menunjukkan bahwa semua konstruksi dalam model perkiraan memenuhi kriteria validitas diskriminan. Nilai Alpha
Cronbach terendah adalah 0,538.

4.2 Model Struktural (Model Dalam)

Setelah model perkiraan memenuhi kriteria Model Luar, langkah selanjutnya adalah menguji model struktural
(Inner model). Berikut ini adalah nilai R-Square dalam konstruksi

Tabel 3. R persegi

R Square
Sikap Terhadap Penggunaan 0,511
Niat Perilaku untuk Menggunakan 0,190
Persepsi Kegunaan 0,581

Sumber: Hasil Data diolah pada Tahun 2024

Tabel 3. di atas memberikan nilai R Square 0,511 untuk konstruk Sikap Terhadap Penggunaan sebesar 51,1%
dan termasuk ke dalam kategori model moderat. Hal tersebut menandakan bahwa variabel Persepsi Kegunaan, dan
Kenikmatan mempengaruhi variabel Sikap Terhadap Penggunaan sebesar 51,1% dan 48,9% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Tabel 3. di atas memiliki nilai R Square 0,190 untuk konstruk Niat Perilaku Untuk Menggunakan sebesar 19,0%
dan termasuk ke dalam kategori model lemah. Hal tersebut menandakan bahwa variabel Sikap Terhadap
Penggunaan mempengaruhi variabel Niat Perilaku Untuk Menggunakan sebesar 19,0% dan 81,0% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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Tabel 3. di atas memiliki nilai R Square 0,581 untuk konstruk variabel Persepsi Kegunaan sebesar 58,1% dan
termasuk ke dalam kategori moderat Hal tersebut menandakan bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan
mempengaruhi variabel Persepsi Kegunaan sebesar 58,1% dan untuk 41,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.3 Tes Hipotesis

Setelah semua asumsi terpenuhi, maka akan dilakukan uji hipotesis selanjutnya seperti yang diusulkan pada bab
sebelumnya. Berdasarkan nilai t-statistik dari hubungan kausal dari hasil pemrosesan, adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Koefisien Jalur (Mean, STDEV, T-Values)

Original Sample STDEV T Statistik P Value
Sampel Mean
Persepsi Kemudahan Penggunaan -> 0,762 0,787 0,049 15,705 0,000
Persepsi Kegunaan
Persepsi Kegunaan -> Sikap Terhadap -0,142 -0,106 0,210 0,677 0,499
Penggunaan
Persepsi Kemudahan Penggunaan -> 0,762 0,787 0,049 15,705 0,000
Sikap Terhadap Penggunaan
Kenikmatan -> Sikap Terhadap 0,706 0,690 0,102 6,930 0,000
Penggunaan
Sikap Terhadap Penggunaan -> Niat 0,436 0,339 0,501 0,870 0,385
Perilaku Untuk Menggunakan

Sumber: Hasil Data diolah pada Tahun 2024

Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai T-Statistics adalah 2,042 dan P-Value adalah 0,000 dan nilai koefisien
jalur adalah 0,199. Ini menunjukkan bahwa T-Statistics (2,042) > T-Table (1,64) dan P-Value (0,000) < 0,05. Dapat
disimpulkan, bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Persepsi Kegunaan.

Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai T-Statistics adalah 2,530 dan P-Value adalah 0,012 dan koefisien jalur
adalah 0,216. Ini menunjukkan bahwa T-Statistics (2.530) > T-Table (1.64) dan P-Value (0.012) <0.05. Dapat
disimpulkan bahwa Persepsi Kemudahan Penggunaan memiliki pengaruh yang signifikan pada Kenikmatan.

Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai T-Statistics adalah 0,051 dan P-Values adalah 0,959 dan koefisien jalur
adalah -0,006. Ini menunjukkan bahwa T-Statistics (0,051) < T-Table (1,64) dan P-Value (0,959) > 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa Sikap Terhadap Penggunaan tidak berpengaruh pada Persepsi Kemudahan Penggunaan.

Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai T-Statistics adalah 3,248 dan P-Value adalah 0,001 dan koefisien jalur
adalah 0,311. Ini menunjukkan bahwa T-Statistics (3,248) > T-Table (1,64) dan P-Value (0,001) <0,05. Dapat
disimpulkan, hipotesis tersebut menyatakan bahwa Kenikmatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Sikap
Terhadap Penggunaan.

Berdasarkan hasil pengujian di atas, nilai T-Statistics adalah 4,399 dan P-Value adalah 0,000 dan nilai koefisien
jalur adalah -0,394. Ini menunjukkan bahwa T-Statistics (4.399) > T-Table (1.64) dan P-Value (0.000) <0.05. Dapat
disimpulkan, hipotesis tersebut menyatakan bahwa Persepsi Kegunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Sikap Terhadap Penggunaan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, kesimpulan dalam penelitian ini
adalah: persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap Persepsi Kegunaan. Persepsi Kegunaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Sikap Terhadap Penggunaan. Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh
signifikan terhadap Sikap Terhadap Penggunaan. Kenikmatan berpengaruh signifikan terhadap Sikap Terhadap
Penggunaan dan Sikap Terhadap Penggunaan tidak berpengaruh terhadap Niat Perilaku Untuk Menggunakan.
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Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: Hotel Sahid
Bandar Lampung perlu mengoptimalkan pelayanan kepada konsumen. Optimalisasi layanan dilakukan dengan
menjamin keamanan dan kenyamanan saat bertransaksi di Traveloka. Hal ini agar minat konsumen dalam memesan
hotel menggunakan aplikasi Traveloka dapat meningkat sehingga Hotel Sahid Bandar Lampung bisa mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Untuk studi di masa depan, sampel yang lebih besar direkomendasikan. Dapat
mencakup semua elemen populasi secara seimbang sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat lebih
mencerminkan situasi aktual dan hasilnya dapat digeneralisasi lebih luas.
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